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Abstrak 
 
Orang tua memiliki tanggung jawab utama terhadap keberhasilan 
pendidikan anak. Sinergi antara keluarga dengan sekolah dalam rangka 
mewujudkan proses dan hasil pembelajaran yang maksimal merupakan sebuah 
keniscayaan agar anak semakin meningkatkan prestasi, baik akademik maupun 
non-akademik. Masa pandemi covid-19 yang masih berlangsung ini menjadi 
tantangan besar bagi semua pihak, tidak terkecuali dunia pendidikan. Pemanfaatan 
media sosial menjadi sarana komunikasi utama ditengah keterbatasan interaksi 
tatap muka langsung, termasuk untuk keperluan pemantauan proses pembelajaran 
sebagaimana yang diselenggarakan oleh MI Plus Ma’arif NU Makam kabupaten 
Purbalingga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan serta 
menganalisis pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi antara guru 
dengan wali murid tentang kegiatan pembelajaran peserta didik di MI Plus 
Ma’arif NU Makam Purbalingga selama masa pandemi Covid-19 tahun pelajaran 
2020/2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam 
pengumpulan data penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif dan pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media sosial yang 
dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi pembelajaran jarak jauh selama masa 
pandemi ini antara lain WhatsApp, Zoom, YouTube dan Facebook. Mayoritas 
guru dan wali murid memilih WhatsApp sebagai platform media sosial yang 
utama. Ketersediaan perangkat smartphone dari wali murid dan dukungan kondisi 
jaringan selular belum sepenuhnya maksimal, sehingga terkadang menghambat 
proses komunikasi pembelajaran. Namun demikian, pemahaman terhadap 
penggunaan fitur media sosial secara umum sudah cukup baik. Pemanfaatan 
media sosial sebagai sarana komunikasi pembelajaran ini hampir dilakukan setiap 
hari dengan tingkat partisipasi yang beragam dari wali murid. Kendala-kendala 
dihadapi diantaranya lemahnya signal dan keterbatasan kuota, disamping ada 
sebagian yang terkendala dengan perangkat. 
 
Kata Kunci: Media Sosial, Komunikasi Pembelajaran, Pandemi Covid-19 
 
viii  
THE UTILIZATION OF SOCIAL MEDIA IN LEARNING 
COMMUNICATION BETWEEN TEACHERS AND STUDENT 
GUARDIANS DURING COVID-19 PANDEMIC IN MI PLUS MA'ARIF 
NU MAKAM PURBALINGGA 
by 
Iska Hardiyani 
Postgraduate Program, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program 
State Islamic Institute of Purwokerto 
   
Abstract 
 
Parents have primary responsibility for the success of the child's 
education. Synergy between family and school in order to realize the maximum 
learning process and results is an inevitability for children to further improve 
achievement, both academic and non-academic. The ongoing covid-19 pandemic 
is a major challenge for all parties, not least the world of education. The use of 
social media becomes the main means of communication amid the limitations of 
face-to-face interaction, including for the purpose of monitoring the learning 
process as organized by MI Plus Ma'arif NU Makam Purbalingga regency. 
This research aims to know and describe and analyze the use of social 
media as a means of communication between teachers and parents about learning 
activities of students at MI Plus Ma'arif NU Makam Purbalingga during the 
Covid-19 pandemic in academic year 2020/2021. 
This research uses a qualitative approach. In data collection the author 
uses observation methods, interviews and documentation. As for data analysis 
using qualitative descriptive analysis techniques and data validity checks using 
triangulation. 
The results showed that the types of social media that are used as a means 
of distance learning communication during this pandemic include WhatsApp, 
Zoom, YouTube and Facebook. The majority of teachers and parents choose 
WhatsApp as their primary social media platform. The availability of smartphone 
devices from parents and support for cellular network conditions are not yet fully 
maximal, thus sometimes hindering the learning communication process. 
Nevertheless, understanding of the use of social media features in general is quite 
good. The use of social media as a means of communication of learning is almost 
done every day with a diverse level of participation from parents. Obstacles faced 
include weak signals and limited quotas, in addition to some that are constrained 
by the device. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang memerlukan pendidikan untuk 
memenuhi kebutuhan dan meningkatkan derajat hidup, baik didunia maupun 
diakhirat. Pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama.1 Kebutuhan akan pendidikan 
merupakan hal yang tidak bisa dipungkiri, bahkan itu menjadi hak bagi 
seluruh warga negara, sebagaimana tercantum dalam UUD 1945 Pasal 31 
ayat (1) yang secara tegas disebutkan bahwa setiap warga negara berhak 
mendapat pengajaran. 
Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, 
masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, 
untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam 
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan 
adalah pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 
formal dan non-formal, dan informal di sekolah, dan di luar sekolah, yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan 
kemampuan-kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat memainkan 
peranan hidup secara tepat.2 
Ki Hadjar Dewantara sebagai bapak pendidikan nasional menyatakan 
bahwa pendidikan adalah daya-upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi 
pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak, dalam 
                                                            
1 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2005), 12. 
2 Redja Mudiyaharjo, Pengantar Pendidikan: Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar 
Penddidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002), 11. 
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rangka kesempurnaan hidup dan keselarasan dengan dunianya.3 Pendidikan 
itu harus membentuk manusia yang berbudi pekerti, berpikiran (pintar, 
cerdas) dan bertubuh sehat. 
Pendidikan memiliki peranan penting guna memenuhi sumber daya 
manusia sesuai dengan fungsi pendidikan yang tertuang dalam UU RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 yakni untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.4 Dalam pasal 13 UU tersebut diingatkan kembali bahwa 
jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang 
dapat saling melengkapi dan memperkaya serta penyelenggaraannya bisa 
dilaksanakan dengan sistem terbuka, baik melalui kegiatan tatap muka 
maupun melalui jarak jauh. Untuk itu, guna mencapai sebuah tujuan 
pendidikan harus mensinkronkan trilogi pendidikan tersebut, bahwa suatu 
pendidikan tidak akan berhasil tanpa adanya kerjasama antara madrasah, 
orang tua dan masyarakat. Pendidikan bagi anak sebaiknya dilakukan 
berkelanjutan, terprogram dan berkesinambungan. Pendidikan bagi anak 
seharusnya didukung dan difasilitasi oleh orang tua, masyarakat dan 
madrasah.5 
Lebih lanjut dijelaskan pada UU Sisdiknas yakni pasal 1 ayat (2) 
mengenai penyelenggaraan pendidikan di Indonesia bahwa pendidikan 
nasional merupakan pendidikan yang berdasarkan pada Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 
zaman. Sementara itu, pada bagian ketiga pasal 56 disebutkan masyarakat 
berperan dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi 
                                                            
3 Ki Hadjar Dewantara, Karja I (Pendidikan) (Jogyakarta: Pertjetakan Taman Siswa, 
1962), 14-15. 
4 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, cet. ke-4, 
2012), 310. 
5 Fauzi Rahman, Islamic Parenting (Jakarta: Erlangga, 2011), 10. 
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perencanaan, pengawasan dan evaluasi program pendidikan melalui dewan 
pendidikan dan komite sekolah/madrasah. 
Dalam Peraturan Pemerintah RI No. 17 tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 196 dijelaskan bahwa 
komite sekolah/madrasah berfungsi dalam peningkatan mutu layanan 
pendidikan dengan memberikan pertimbangan arahan dan dukungan tenaga, 
sarana dan prasarana serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan 
pendidikan. Secara lebih rinci dijelaskan pula pada pasal 1 dalam 
Permendikbud No. 6 tahun 2019 tentang Pedoman Organisasi dan Tata Kerja 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah serta Permendikbud No. 75 tahun 
2016 tentang Komite Sekolah bahwa komite sekolah adalah lembaga mandiri 
yang beranggotakan orang tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta 
tokoh masyarakat yang peduli pendidikan. Dalam Permendikbud khusus 
Komite Sekolah tersebut ditentukan pula bahwa unsur anggota paling banyak 
didominasi oleh orang tua/wali murid yang masih aktif pada sekolah yang 
bersangkutan dengan prosentase maksimal 50%, sedangkan 30% berasal dari 
tokoh masyarakat dan 30 % lainnya dari pakar pendidikan. 
Pada tahun 2015 Kemendikbud membentuk Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Keluarga (Bindikkel)6 dilatar belakangi pertimbangan bahwa 
keberhasilan peserta didik baik di bidang akademik maupun karakter, tidak 
hanya dipengaruhi oleh faktor sekolah atau lingkungannya, tetapi juga 
ditentukan oleh pengasuhan yang terjadi di lingkungan keluarga. Bahkan 
dibuatkan official website khusus dengan nama 
https://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id/ dengan harapan akan terbangun 
ekosistem pendidikan, yang terdiri atas orang tua, kepala sekolah, guru, 
komite sekolah, dewan pendidikan, pegiat pendidikan dan masyarakat 
keseluruhan, yang cerdas dan berkarakter.7 Melalui situs tersebut orang tua 
dapat memperoleh praktik baik pendidikan keluarga dan menularkannya ke 
                                                            
6 https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2015/04/kemendikbud-bentuk-direktorat-
pembinaan-pendidikan-keluarga-4131-4131-4131, diakses 17 Juli 2020. 
7 https://sahabatkeluarga.kemdikbud.go.id/laman/index.php?r=tpost/xview&id=39, 
diakses 17 Juli 2020.  
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orang tua lain, sehingga dapat menjadi fasilitas belajar bersama. Orang tua 
juga dapat belajar dari pengalaman orang tua lain yang berhasil mendidik 
anak-anaknya hingga berhasil. 
Tanggungjawab utama atas keberhasilan pendidikan anak adalah 
orang tua. Tidak sedikit orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan anak 
adalah tanggungjawab sekolah. Sebenarnya sekolah hanyalah media dalam 
pemberi pendidikan dan pengajaran anak, semuanya tetap kembali kepada 
orang tua di lingkungan keluarga. Orang tua bertanggungjawab penuh 
terhadap keberhasilan pendidikan anak.8 Untuk itu, orang tua perlu 
membekali anaknya dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan dengan 
berbagai cara yang akan berguna bagi kehidupan masa depannya kelak, 
sehingga menjadi manusia dewasa yang mandiri dan bermanfaat bagi 
kehidupan social, bangsa dan agamanya. 
Ki Hadjar Dewantara menambahkan bahwa keluargalah yang menjadi 
lingkungan yang pertama dan utama dalam mendidik anak. Sayangnya, justru 
keluarga merupakan pelaku pendidikan yang paling kurang tersiapkan jika 
dibandingkan dengan segenap pelaku pendidikan lainnya.9 Disisi lain, 
komunikasi yang baik antara keluarga dengan sekolah/madrasah sangatlah 
penting. Kerjasama keduanya, diyakini akan meningkatkan capaian 
pendidikan anak-anak bangsa. 
Adapun dampak pelibatan keluarga maupun orang tua atau wali murid 
dalam pendidikan anak antara lain:10 
(1) Meningkatkan prestasi akademik anak, (2) Meningkatkan komunikasi 
antara orang tua dan anak, (3) Meningkatkan kehadiran siswa di sekolah, 
(4) Mengurangi perilaku disruptif anak, (5) Meningkatkan kepercayaan 
diri orang tua, (6) Meningkatkan kepuasan orang tua terhadap sekolah, 
(7) Orang tua merasa berhasil, (8) Meningkatkan ekspektasi orang tua 
pada anak, (9) Meningkatkan kebiasaan belajar anak, (10) Meningkatkan 
keinginan anak untuk melanjutkan sekolah, (11) Meningkatkan 
kecenderungan orang tua melanjutkan pendidikan, (12) Sikap dan 
                                                            
8 Zurinal Z. dan Wahdi Sayuti, Ilmu Pengantar; Pendidikan dan Dasar-dasar 
Pelaksanaan Pendidikan (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), 76. 
9 Nurmiyati, dkk., Praktik Baik Pelibatan Keluarga (Jakarta: Kemdikbud RI, 2017), x. 
10 Nandang Hidayat, dkk., Kemitraan Sekolah dengan Keluarga dan Masyarakat (Jakarta: 
Ditjen PAUD dan Dikmas, Kemdikbud, 2016), 14. 
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perilaku anak yang lebih positif, (13) Meningkatkan moral guru, (14) 
Mendukung iklim sekolah yang lebih baik, dan (15) Mendukung 
kemajuan sekolah secara keseluruhan. 
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa partisipasi 
masyarakat dan orang tua disekitar sekolah sangatlah penting. Disatu sisi 
sekolah membutuhkan masukan dalam penyusunan program yang relevan, 
sekaligus dukungan dalam pelaksanaannya. Disisi yang lain, pihak 
masyarakat dan orang tua memerlukan jasa sekolah untuk mendapatkan 
program-program pendidikan yang sesuai dengan harapan. Hal ini dipertegas 
oleh Maisyaroh bahwa masyarakat perlu membantu penyelenggaran 
pendidikan agar kualitas pertumbuhan dan perkembangannya dapat dipacu 
secara cepat, sehingga kualitas pendidikan masyarakat dapat meningkat.11 
Pada saat yang sama, sebagaimana kita ketahui bahwa pada awal 
tahun 2020, Covid-19 atau biasa disebut dengan coronavirus (CoV) menjadi 
masalah kesehatan dunia. Covid-19 merupakan keluarga besar virus yang 
menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia virus ini 
biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, mulai dari flu 
biasa hingga penyakit serius yang dapat mengancam nyawa.12 Kasus ini 
dimulai dengan informasi dari WHO (World Health Organization) atau 
Badan Kesehatan Dunia bahwa pada tanggal 31 Desember 2019 disebutkan 
adanya kasus kluster pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di kota 
Wuhan, Provinsi Hubei Negara China.13 Kasus itu berkembang hingga 
akhirnya disimpulkan bahwa penyebab kluster pneumonia tersebut adalah 
novel coronavirus dan wabah ini telah menjadi pandemi serta terus 
berkembang hingga ke berbagai Negara didunia termasuk Indonesia sampai 
sekarang. 
                                                            
11 Djum Djum Noor Benty & I Gunawan, Manajemen Hubungan Sekolah dan 
Masyarakat (Malang: UM Press Universitas Negeri Malang, 2015), 2. 
12 Safrizal, dkk., Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 bagi Pemerintah 
Daerah; Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis dan Manajemen (Jakarta: Kemendagri, 2020), 3. 
13 Fathiyah Isbaniah, dkk., Pedoman Kesiapsiagaan Menghadapi Coronavirus Disease 
(Covid-19) (Jakarta: Kemenkes RI, 2020), 4. 
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Pada era pandemi seperti sekarang ini, partisipasi masyarakat yakni 
keluarga, orang tua atau wali murid dalam konteks pendampingan peserta 
didik dilakukan melalu media daring (online) dengan memanfaatkan platform 
media sosial. Muhammad Lutfi menyampaikan bahwa ada lima peran dan 
fungsi media sosial saat pandemi ini antara lain; media seminar online, media 
pembelajaran dan rapat, media integrasi sosial, media galang dana dan media 
hiburan.14 Fahmi Ahmad Burhan menambahkan bahwa penggunaan media 
sosial seperti WhatsApp dan Instagram mengalami lonjakan hingga 40% 
selama pandemi virus corona, sebab banyak orang menggunakan media sosial 
untuk berkomunikasi di tengah karantina wilayah atau lockdown.15 
Lebih relevan dengan dunia pendidikan Maria Fitriah menyatakan 
bahwa sistem pembelajaran pada era pandemi Covid-19 ini diselenggarakan 
melalui perangkat personal computer (PC) atau laptop yang terhubung 
dengan koneksi jaringan internet. Seorang guru/pendidik dapat melakukan 
pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup di media 
sosial seperti WhatsApp, Telegram, Instagram, aplikasi Zoom ataupun media 
lainnya sebagai media pembelajaran.16 Hal serupa tentu juga dapat dilakukan 
untuk menjalin komunikasi antara pihak sekolah atau guru dengan keluarga 
atau wali murid. 
Madrasah Ibtidaiyah Plus Ma’arif NU Makam merupakan satu-
satunya MI Ma’arif NU Plus di kabupaten Purbalingga yang berdiri pada 
tahun 2016. Madrasah ini dalam menjalin hubungan dengan masyarakat 
melalui paguyuban kelas yang menjadi salah satu daya tarik tersendiri telah 
diselenggarakan melalui dua jalur, yakni pertemuan rutin tatap muka dan 
                                                            
14 Mohammad Lutfi, 5 Peran dan Fungsi Media Sosial Saat Pandemi Covid-19, Apa Saja 
Itu? artikel diambil dari 
https://www.kompasiana.com/lutfitongar/5ebf5da0097f3603204f29b2/lima-peran-dan-fungsi-
media-sosial-saat-pandemi-covid-19-apa-saja-itu?page=all#section2, diakses 17 Juli 2020. 
15 Fahmi Ahmad Burhan, Penggunaan WhatsApp dan Instagram Melonjak 40% Selama 
Pandemi Corona artikel diambil dari https://katadata.co.id/berita/2020/03/27/penggunaan-
whatsapp-dan-instagram-melonjak-40-selama-pandemi-corona, diakses 17 Juli 2020. 
16 Maria Fitriah, Transformasi Media Pembelajaran pada Masa Pandemi Covid-19 opini 
diambil dari https://www.liputan6.com/citizen6/read/4248063/opini-transformasi-media-
pembelajaran-pada-masa-pandemi-covid-19, diakses 17 Juli 2020. 
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komunikasi via media sosial.17 Media sosial merupakan medium di internet 
yang memungkinkan penggunanya mempresentasikan dirinya maupun 
berinteraksi, bekerjasama, saling berbagi, berkomunikasi dengan pengguna 
lainnya, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.18  
Dalam wawancara perdana penulis pada kegiatan observasi 
pendahuluan, kepala madrasah menambahkan bahwa pertemuan rutin tatap 
muka dilaksanakan minimal 2 (dua) kali dalam satu semester, sedangkan 
komunikasi media sosial menggunakan aplikasi Facebook dan WhatsApp. 
Hal ini sudah rutin diselenggarakan khususnya sebelum masa pandemi Covid-
19 tiba. Wali murid menghadiri undangan rapat yang dibuat dan dilaksanakan 
oleh pihak sekolah. Dalam momen tersebut, biasanya wali murid akan lebih 
jelas untuk mengemukakan ide, laporan maupun persoalan yang dihadapi 
oleh anaknya khususnya saat peserta didik berada di lingkungan masyarakat 
atau keluarga. Tidak jarang beberapa wali murid juga melakukan komunikasi 
tatap muka secara langsung secara personal dengan wali kelas atau kepala 
madrasah di sekolah tanpa harus menunggu agenda rutin pertemuan atau 
rapat wali murid. Seorang guru menjelaskan media komunikasi yang lain, 
selain tatap muka yakni dengan menggunakan Facebook tersebut dalam 
bentuk Fans Page (bukan akun personal) yang dimaksudkan sebagai 
publikasi umum semua kegiatan madrasah sekaligus media komunikasi 
dengan seluruh wali murid dan juga sebagai ajang sosialisasi/promosi bagi 
masyarakat.19  
Sementara itu, pemanfaatan WhatsApp dikhususkan untuk 
komunikasi intens antara wali kelas dengan wali murid mengenai 
perkembangan proses belajar peserta didik, baik dalam bentuk japri (jalur 
pribadi), maupun grup khusus kelas, meskipun sesekali selain guru kelas juga 
bisa berkomunikasi melalui aplikasi ini. Kepala madrasah menambahkan 
                                                            
17 Wawancara langsung dengan Mustofa, S.Pd.I, M.Pd.I selaku kepala sekolah di MI Plus 
Ma’arif NU Makam Purbalingga pada tanggal 11 Maret 2020. 
18 Rulli Nasrullah, Media Sosial; Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), 13. 
19 Wawancara via WhatsApp dengan Khotibul Iman, S.Pd, M.Pd selaku wali kelas III B 
di MI Plus Ma’arif NU Makam Purbalingga pada tanggal 14 April 2020. 
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informasi pula bahwa disaat-saat seperti ini (musibah pandemi Covid-19), 
komunikasi online menjadi satu-satunya cara terbaik menjalin 
interaksi/hubungan yang efektif, baik komunikasi antar guru, antara guru 
dengan siswa maupun antara guru dengan wali murid. Namun demikian, tidak 
berarti komunikasi via media sosial tersebut berjalan lancar tanpa kendala, 
apalagi dengan ragam latar belakang kondisi dan skill yang dimiliki oleh para 
orang tua, kata beliau menutup jawaban tentang pemanfaatan media sosial 
tersebut. 
Seorang wali kelas, Khotibul Iman menyampaikan lebih rinci tentang 
persoalan yang dihadapi secara umum oleh dewan guru maupun pihak 
madrasah kaitannya pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi 
alternatif kedua dengan wali murid di MI Plus Ma’arif NU Makam 
Purbalingga, bahwa eksistensi grup media sosial dalam bentuk aplikasi 
WhatsApp mendapatkan dukungan dari seluruh stakeholders dan sangat 
membantu para guru menjalin komunikasi yang intens dengan wali murid. 
Sayangnya, tidak sedikit kendala-kendala yang dihadapi seperti kondisi 
geografis wali murid yang mempengaruhi daya signal, kejelasan bahasa wali 
murid yang kurang atau lemah, respon percakapan yang tidak jarang 
disalahartikan atau berlebihan, terkadang ada postingan yang kurang relevan, 
dan beberapa persoalan teknis lain, sehingga membuat efektivitas 
pemanfaatan media sosial ini menjadi lamban atau bahkan kadang menjadi 
hambatan yang serius terkait misalnya informasi atau pengumuman dari 
madrasah yang terlambat atau tidak dibaca wali murid. 20 
Berdasarkan keseluruhan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam tentang penggunaan media sosial khususnya pada masa 
pandemi Covid-19 dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai salah 
satu sarana komunikasi antara guru dengan para orang tua atau wali murid 
tentang proses pembelajaran peserta didik di MI Plus Ma’arif NU Makam 
Purbalingga tahun pelajaran 2020/2021. 
                                                            
20 Wawancara via WhatsApp dengan Khotibul Iman, S.Pd, M.Pd. selaku wali kelas III A 
di MI Plus Ma’arif NU Makam Purbalingga pada tanggal 14 April 2020. 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut di atas, 
penulis menentukan batasan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pemanfaatan media sosial yang akan menjadi salah satu kajian penelitian 
berupa aplikasi media sosial bernama WhatsApp yakni salah satu aplikasi 
perpesanan instan yang memungkinkan kita untuk mengirim beragam 
file, berupa pesan teks, gambar, video, foto dan obrolan secara online, 
yang digunakan oleh guru sebagai sarana komunikasi jarak jauh dengan 
para wali murid berkenaan khusus dengan kegiatan pembelajaran peserta 
didik. Jangka waktu pemanfaatan media sosial tersebut yang dikaji 
adalah pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. 
2. MI Plus Ma’arif NU Makam Purbalingga ini beralamat di Jln. Raya 
Monumen Jend. Soedirman Km 7, desa Makam kecamatan Rembang 
kabupaten Purbalingga. Mengenai guru dan wali murid yang dimaksud 
adalah seluruh wali kelas/guru kelas dan guru mata pelajaran yang 
berjumlah 10 (sepuluh) orang dan orang tua dari peserta didik di MI Plus 
Ma’arif NU Makam Purbalingga dengan jumlah 205 siswa pada tahun 
pelajaran 2020/2021. Rincian kelas tersebut antara lain; kelas I A 
berjumlah 20 orang, kelas I B berjumlah 20 orang, kelas II A berjumlah 
24 orang, kelas II B berjumlah 23 orang, kelas III A berjumlah 27 orang, 
kelas III B berjumlah 28 orang, kelas IV A berjumlah 19 orang, kelas IV 
B berjumlah 18 orang dan kelas V berjumlah 26 orang. 
Adapun rumusan masalahnya adalah “Bagaimana pemanfaatan media 
sosial dalam komunikasi pembelajaran antara guru dengan wali murid pada 
masa pandemi Covid-19 di MI Plus Ma’arif NU Makam Purbalingga?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan serta 
menganalisis pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi antara 
guru dengan wali murid tentang kegiatan pembelajaran peserta didik di MI 
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Plus Ma’arif NU Makam Purbalingga selama masa pandemi Covid-19 tahun 
pelajaran 2020/2021. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan gambaran, sumbangan pengetahuan dan wawasan serta 
pengembangan teori tentang pemanfaatan media sosial sebagai 
sarana komunikasi guru dengan wali murid khususnya berkenaan 
dengan pembelajaran peserta didik pada masa pandemi Covid-19 di 
MI Plus Ma’arif NU Makam Purbalingga. 
b. Memberikan informasi mengenai alasan pentingnya kajian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Menambah khazanah ilmiah khususnya bagi penulis dan bagi 
pembaca pada umumnya tentang pemanfaatan media sosial sebagai 
sarana komunikasi antara guru dengan wali murid yang pada 
akhirnya bermuara pada peningkatan kualitas pembelajaran peserta 
didik pada pendidikan formal di tingkat dasar khususnyan pada masa 
pandemi Covid-19. 
b. Diharapkan mampu menjadi referensi atau sumbangan bagi guru 
maupun madrasah untuk lebih meningkatkan lagi kualitas 
komunikasi yang efektif tanpa terkendala ruang dan waktu dengan 
orang tua siswa sebagai salah satu upaya mewujudkan tujuan 
pendidikan. 
c. Menjadi sumber inspirasi, acuan dan bahan kajian atau pemikiran 
lebih lanjut bagi penulis lain dalam melakukan penelitian yang 
sejenis. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan penelitian ini dibagi ke dalam tiga 
bagian besar yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Adapun format 
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penyusunannya mengacu pada buku Panduan Penulisan Tesis Pascasarjana 
yang diterbitkan oleh IAIN Purwokerto tahun 2017. 
Pada bagian awal terdiri dari cover, pengesahan direktur, pengesahan 
tim penguji, nota dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak Indonesia, 
abstrak Inggris, transliterasi, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
daftar tabel, daftar bagan, daftar gambar, dan daftar lampiran. Secara 
terperinci penulis paparkan dalam sistematika berikut ini:  
Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang 
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan.  
Bab kedua yaitu landasan teori yang meliputi kajian pemanfaatan 
media sosial, konsep komunikasi, wali murid, pandemi Covid-19 dan hasil 
penelitian yang relevan serta kerangka berpikir. 
Bab ketiga yaitu metode penelitian yang terdiri dari paradigma dan 
pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta pemeriksaan keabsahan 
data. 
Bab keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi 
deskripsi wilayah penelitian, pemanfaatan media sosial dalam komunikasi 
pembelajaran antara guru dengan wali murid pada masa pandemi Covid-19 
serta dampak positif dan negatif tentang penggunaan media sosial tersebut. 
Bab kelima adalah simpulan, implikasi dan saran. Pada bab ini berisi 
simpulan, implikasi dan saran. Kemudian dibagian akhir, selain daftar 
pustaka, SK Pembimbing Tesis dan riwayat hidup penulis terdapat lampiran-





SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil uraian yang telah penulis kemukakan pada bab 
sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang 
pemanfaatan media sosial dalam komunikasi pembelajaran antara Guru 
dengan Wali Murid pada masa pandemi covid-19 di MI Plus Ma'arif NU 
Makam Purbalingga ini antara lain sebagai berikut: 
Kegiatan belajar mengajar selama masa pandemi covid-19 di MI Plus 
Ma’arif NU Makam mengacu kepada kebijakan pemerintah, khususnya 
Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, 
Menteri Kesehatan dan Menteri Dalam Negeri tahun 2020. 
WhatsApp menjadi media sosial utama yang digunakan oleh guru dan 
wali murid dalam menjalin komunikasi pembelajaran terkait dengan kegiatan 
peserta didik khususnya selama pemberlakuan pembelajaran daring atau 
belajar dari rumah (BDR). 
Dilingkungan sekolah maupun rumah, ketersediaan perangkat 
komunikasi media sosial maupun jaringan selular sudah cukup baik, 
meskipun masih ada sebagian kecil yang terkendala khususnya dengan 
kondisi signal saat cuaca buruk. 
Sebagian besar pengguna dari kalangan guru maupun wali murid 
sudah mengenal dan menggunakan fitur WhatsApp dengan baik dan 
maksimal. Adapun tema perbincangan sebagian besar fokus pada kegiatan 
pembelajaran anak, khususnya pada masa pandemi covid-19 di MI Plus 
Ma’arif NU Makam. 
Kendala-kendala yang dijumpai umumnya pada keadaan jaringan 
selular yang lemah sehingga mempengaruhi kelancaran komunikasi 
pembelajaran. Dampak positif dari pemanfaatan media sosial ini lebih kepada 
kemudahan akses informasi dan penyampaikan materi, sedangkan dampak 
negatif berpotensi gangguan kesehatan mata maupun mental (kecanduan). 
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B. Implikasi 
Dari hasil penelitian diatas, penulis berharap informasi tentang 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi antara guru dengan wali 
murid ini bisa menjadi sebuah kajian evaluasi yang akan berguna sebagai 
pembenahan dan catatan perbaikan khususnya bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran daring di MI Plus Ma’arif NU Makam Purbalingga dan 
umumnya bagi sekolah lain yang sama-sama menghadapi kondisi pandemi 
covid-19 ini. 
Dominasi penggunaan jenis media sosial antara satu sekolah dengan 
sekolah lain akan sangat mungkin berbeda seiring dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi. Prinsip utama dari itu semua adalah 
bagaimana hak-hak pendidikan anak dapat tetap terpenuhi dengan baik dan 
maksimal meskipun dalam kondisi darurat seperti sekarang ini, diantaranya 
dengan memanfaatkan komunikasi virtual berbasis media sosial tersebut. 
Kerjasama dan kekompakan dari guru dan wali murid juga menjadi 
kunci utama proses pembelajaran di masa darurat ini dapat tetap terlaksana 
dengan baik, tentu melalui komunikasi intens seputar perkembangan anak 
meskipun hanya melalui dunia maya (online). Optimalisasi fitur-fitur yang 
ada pada satu media sosial tertentu juga sangat berperan terhadap kelancaran, 
kecepatan dan kejelasan dari sebuah komunikasi jarak jauh. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka penulis 
merekomendasikan beberapa hal, antara lain sebagai berikut: 
1. Melalui peningkatan koordinasi dan kualitas komunikasi yang lebih 
akrab antar sesama stakeholder khususnya guru dengan wali murid, 
diharapkan pemenuhan hak-hak pendidikan bagi anak pada masa 
pandemi covid-19 ini tetap bisa terpenuhi dengan baik dan maksimal. 
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2. Bagi kepala sekolah seyogyanya terus meningkatkan kualitas diri dan 
senantiasa bersikap terbuka terhadap saran/masukan kaitannya dengan 
strategi pembelajaran terbaik pada masa pandemi covid-19 seperti 
sekarang ini. 
3. Bagi dewan guru, baik yang mengampu bidang umum/non-keagamaan 
maupun bidang khusus keagamaan harus adaptif terhadap perubahan dan 
perkembangan zaman sebab dunia pendidikan merupakan dunia yang 
bersifat dinamis yang selalu terjadi setiap saat. Untuk itu, guru 
hendaknya tidak hanya mengandalkan pengalaman dimasa lalu saja, 
karena kelancaran dan keberhasilan pembelajaran bersama dengan 
peserta didik tidak bisa lepas dari perhatian guru, sehingga diharapkan 
secara mandiri guru senantiasa berusaha meningkatkan mutu 
profesionalismenya agar dalam pembelajaran tercipta suasana yang 
semakin baik dan mencapai keberhasilan yang optimal apalagi pada masa 
darurat seperti sekarang ini. 
4. Bagi peneliti berikutnya, yang tertarik dengan kajian yang sama, penulis 
menyarankan agar dapat memperluas populasi penelitian atau menambah 
variabel-variabel penelitian lain agar hasil riset yang diperoleh lebih 
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